MOTIVASI
MENUNAIKAN IBADAH
HAJI DAN UMRAH

| H. NAZAR BAKRY |

Pilgrimage (haji) is the fifth foundation of Islam, after
saying two creed kalimah, confessing there is no God but
Allah, that Muhammad is messenger (rasul) of Allah,
praying (shalat), and pay for religious obligatory (zakat).
There are many secret phylosophies (hikmah) of
pilgrimate. The writer explains the secret phylosophy of
the sacred pilgrimage.

Pelaksanaan Ibadan Haji

1. Melaksanakan ibadah
haji adalah rukun Islam yang ke-
lima, setelah mengucapkan dua
kalimah syahadat, bersaksi tiada
tuhan selain Allah, bahwa Mu-
hammah itu utusan (Rasul) Allah,
mendirikan shalat, dan memba-
yarkan zakat. Allah berfirman
dalam surat Ali Imron Ayat 97
yang belbunyi
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Artinya: Mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terha-
dap Allah yaitu bagi orang yang
sanggup mengadakan perjalanan
ke Baitullah, barang siapa yang
mengingkari kewajiban haji, ma-
ka sesungguhnya Allah maha ka-
ya dari semesta alam (Al-Imron:
97).
{2) Kewajiban menunaikan

mampu hanya satu kali seumur
hidup. Hal ini berdasarkan hadits

nabi yang berbunyi:
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Artinya: Hai manusia, Allah
telah mewajibkan haji kepadamu,
maka laksanakanlah haji.. Seorang
laki-laki berkata, apakah setiap
tahun ya Rasullah? Rasulullah
terdiam, hingga laki-laki itu ber-
tanya tiga kali, lalu nabi men-
jawab. Andai ku Katakan wajib
setiap tahun, maka ia menjadi wa-
jib dan kamu tidak akan mempu
mengerjakannya. (HR. Mushim,
Ahmad, dan Nasa’'i).
2. Mengerjakan haji adalah
pekerjaan yang sangat mulia dan
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Artinya: Siapa ‘yang me-
ngerjakan haji, tidak melakukan
hal-hal yang rafas (yang bersifat
seks) dan tidak pula fusuq (me-
laniggar . aturan-aturan haji),
kembali- suci dari dosa bagai ia
lahir dari ibunya. (- HR. Bukbari,
. Mushm dan An Nasa’i). .

3. Siti- Aisyah, 1str.1 Rasu-
lullah ndak mau ketinggalan un-
tuk menunaikan ibadah haji setiap
tahun, karena menunaikan ibadah
-~haji itu lebih-baik- daripada ber-
perang. Aisyah mengatakan

mendapat haji mabrur itu setelah

~sampai -di~tanah-aimya berubah - - -

tingkah lakunya kepada yang le-
bih baik maka nabi pemah me-
ngatakan yang maksudnya, tidak

‘balasan yang lain bagi orang yang -

mendapat haji mabrur itu kecunali

mendapat balasan surga, artinya '

ia di kemudian hari dimasukkan
ke dalam surga.

5.- Shalat di Masjidil Ha-
ram dan di Masjid Madinah mem-

“chbandmgkan dengan mengerj a-

kan sholat di tanah air masing-
masing. Menurut keterangan ha-
dits nabi. Nabi mengatakan orang

yang sholat di Masjidil Haram

Makkah maka nilainya 100.000
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- Artmryar - Aisyah berkata,
-aku bertanya kepada Rasullah.
Tidakkah “kami ikut berperang

dan’ berjihad?  Rasuilah - menja-

wab. Bagi: karmi ada jihad yang

lebih-baik dan’ sempurnya yaitu

mengerjakan ' haji, haji mabrur,

... Aisyahi-berkata ‘sejak it aku tak

- pernah - ‘meninggalkan menunai-
kan ibadah haji setiap tahun. (HR.
‘Bukhari dan Muslim)

4, Haji yang mabrur maka
balasannya adalah surga. Haji
yang mambrur artinya haji yang
diterima oleh Allah. Orang yang

kali sholat di tanah aimya dan
orang yang sholat satu kahi di
mesjidku atau masjid Nabawi di
Madinah, maka nilainya sama
dengan—}eﬂee kah -sholat - di
tafiah airnya.

6. Umrah (Zlarah ke Mak-
kah) ibadah ~umrah lengket -de-
ngan pelaksanaan ibadah haji arti-
nya dalam melaksanakan ibadah
haii itu juga dilaksanakan ibadah
umrah. Ada pula ibadah umirah
itu-dilaksanakan tersendin dalam
waktu yang tidak ditentukan atau

waktunya muassa’ artinya luas.

Kalau meldksanakan ibadah um-
rah pada bulan romadhon, maka
nilainya sama dengan mengerja-
kan satu kali hap ke Makkah.
B. Hikmah Simbul-Simbul
Ibadah Haji
1. Hikmah memakai pakai-
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an Ihram. Pakaian Ihram adalah
melambangkan kesucian, karena
pakian Ihram itu putih bersih.
Orang yang sedang berihram ada-
lah orang yang sedang mensuci-
kan dirinya dari hal-hal yang ter-
larang. Melakukan ihram berarti
bahwa hati yang suci akan siap
menerima orang lain di sam-
pingnya. Pakian thram yang putih
akan menanamkan jiwa kebersa-
maan dan menghilangkan adanya
perbedaan di antara umat Isiam.

2. Hikmah Thawaf

Jbadah Thawaf yaitu me-
ngelilingi ka’bah sebanyak tujuh
kali. Thawaf merupakan lingkar-
an yang melakukan audiensi de-
ngan Allah dari berbagai macam
do’a yang disampaikan. Thawaf
jadi tempat bertemunya kaum
muslimin dari setiap penjuru du-
nia dan menghadap kepada Allah
di lapangan Ka’bah sambil ber-
zikir, berdo’a, bertasbih kepada
Allah.

3. Makam Ibrahim,

Makam Ibrahim adalah
tempat sholat yang paling afdol,
terutama sholat setelah melaku-
kan thawaf. Makam Ibrahim bu-
kan Makam Nabi Ibrahim, tetapi
bekas tapak Nabi Ibrahim di
waktu ia membangun Ka’bah. Di
Makam Ibrahim, memberikan arti
bahwa setelah memantapkan hu-
bungan manusia dengan Allah,
maka harus pula dimantapkan hu-
bungan sesama manusia, maka
manusia akan ditimpa kehinaan,
apabila ia tidak berpegang teguh
dengan tali Allah dan dengan tali

sesama manusia, yaitu hubungan
dengan Allah dan hubungan
sesama manusia.

4. Hikmah Air Zam Zam.

Air zam-zam itu merupakan
penyejuk hati dan pembersihkan
kalbu. Air zam-zam merupakan
simbuf nyawa kehidupan dan
mencuci kotoran-kotoran hati, Air
zam-zam ketika akan meminum-
nya, kita harus berniat untuk apa
diminum air zam-zam itu umpa-
manya kalau diniatkan untuk
obat, maka air zam-zam menjadi
obat, kalau diiatkan untuk ma-
kan maka kita merasa kenyang,
kalau diniatkan untuk melepaskan
dahaga maka kita akan melepas-
kan dahaga.

5. Hikmah Melakukan Sa’i

Sa’i berati bernsaha dalam

hidup, baik pnbadi, kehliarga
ataupun masyarakat. Sa’i pertama
dilakukan oleh Siti Hajar istri
Nabt 1brahim dalam berusaha
membela anaknya Ismail yang
ditinggal anaknya Nabi Ibrahim.
Hikmah sa’i adalah memberi pe-
tunjuk tentang tanggung jawab
kepada keluarga. Sa’i juga dapat
menimbulkan rasa optimis meng-
hadapi masa depan yang berhasil
seperti yang dilakukan oleh Siti
Hajar.

6. Hikmah Wukuf

(a). Wukuf di Padah Arafah
adalah salah satu rukun haji yang
dilakukan oleh jamaah haji setiap
tahun pada tanggal 9 Dzulhijjah,
mulai dari waktu zuhur sampai
pada waktu maghrib. Wukuf di
Arafah merupakan puncak pelak-
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(f}) Mma mga fcmpat pe-
nvembelihan hewan korban atan
dam bagi 1amaah haji.

(g) Mina memesankan ke-
nada setiap jamaah haji, supaya

--jangan mundur dalam imengha-

dapi dan mencapai cita-cita.

8. Hikmah Tahalul.

Tahalul merupakan rukun
haji dan umrah yaitu dengan me-
motong rambut di kepala.

(a).Tahalul dilaksanakan ja-
maah haji setelah selesai melontar
jumrah di Mina. Tahalul juga
dilaksanakan oleh tiap orang yang
melakukan umrah. walaupun ia
tidak melontar jumrah tetapi di-
lakukan setelah selesai Thawaf
dan Sa’t di Masjidii Haram
Makkah,

(b) Tahalul merupakan ke-
saksian abadi. Pengguntingan
rambut ini merupakan tanda atau
persaksian dan pamungkas dari
berbagai pekerjaan haji dan
umrah. Rambut tersebut dijadikan
saksi, karena rambut itu lebih
lambat hancurnya dani bagian
tubuh lainnya di dalam kubur.

(c) Kepala yang dicukur
tidak akan disentuh api neraka.
Ini berdasarkan hadits nabi yang
berbunyi:
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Artinya: Kepala yang di-
cukur di Mina tidak akan disentuh
oleh api neraka selama-lamanya.
(HR: Tbnul Hajj Al-Maliki).

10. Hikmah Thawaf Wada’

Thawaf Wada’ artinya Tha-
waf perpisahan dengan Ka’bah,

Masndif Haram dan tanda Haram
Makkah. Wada’ juga dipahami
antara harapan dan kerinduan.
Hikmah Wada’ antara lain:

(a). Kita bersyukur kepada
Allah karena telah selesai melak-
sanakan haji dan umrah sesuai
dengan Ketentuan manasik haji.

(b). Mengharapkan kepada
Allah, semoga haji dan umrah
yang telah dilaksanakan itu hen-
daknya mabrur yaitu diterima
oleh Allah.

(c). Mengharapkan kepada
Allah, semoga selama dalam per-
jalanan haji sampai ke tempat
kembali ke tanah air mendapat
keselamatan.

{d). Mengharapkan kepada
Allah, agar dapat mengulangi me-
laksanakan haji tahun-tahun ber-
ikutnya.
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